MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATA PELAJARAN : FIKIH

I. INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Banjarnegara
Nama Penyusun :  Muthowiyah, S.Ag.M.Pd
Mata Pelajaran : Fikih

Kelas / Fase Semester : VIII/D/1-2

Elemen : Sujud Sahwi

Alokasi waktu : 1x40 menit (1 x Pertemuan)

B KOMPETENSI AWAL
= Menjalankan sikap santun, jujur dan tawadlu’ dalam kehidupan sehari-hari
= Menerapkan tata cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

* Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran . Discovery learning
Metode Pembelajaran : Karya kunjung, market of place, demonstrasi



II. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menunjukkan sikap tunduk, patuh dan syukur kepada Allah Swt.
Menunjukkan sikap jujur, santun, tawadhu’ dan menghormati sesama
Memahami pengertian sujud sahwi, syukur, tilawah dan sebab-sebabnya
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mempraktikkan tata cara sujud syukur dengan benar

PEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah

Mengidentifikasi sebabsebab sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Menyimpulkan persamaan dan perbedaan antara sahwi, syukur dan syukur
Mempraktikkan tata cara sujud sahwi, syukur dan syukur dengan benar

. PERTANYAAN PEMANTIK

Sebagai motivasi dan menarik perhatian unruk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menanyakan kepada peserta didik seputar materi Sujud Sahwi

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa
ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Sujud Sahwi,

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata cara sujud sahwi,

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok wuntuk mendiskusikan,

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai Sebab-sebab sujud sahwi



Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Prosedur tata sujud

PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata

cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

ASESMEN / PENILATAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry



3.

Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan

Teknik Asesmen:
e Tes . Tertulis
* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

* Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis :  Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

* Bentuk Instrumen :  Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?



Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi

Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling

sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

IT1I. LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktifitas Siswa:
Setelah memahami pengertian dan hukum sujud sahwi, diskusikan permasalahan
berikut:

1. Bolehkah saat melakukan sujud sahwi, kita membaca bacaan seperti sujud biasa dalam
shalat? Berikan alasanmu!

2. Apa yang kamu lakukan jika lupa tidak tahiyyat awal pada rakaat kedua dan langsung
berdiri melanjutkan rakaat ketiga dan seterusnya hingga salam, sementara kamu lupa tidak
melakukan sujud sahwi sebelum salam?

Aktifitas Siswa:

Di kelas VII kamu sudah belajar tentang hal-hal yang disunnahkan dalam shalat bukan? Pada
kegiatan ini kamu akan mengidentifikasi amalan sunnah ab“adh dan haiat. Berilah tanda

checklist (\) seperti contoh (nomor 1).

Tabel 1.1.
No Amalan Sunnah dalam Sunnah Sunnah Sujud Tidak Sujud
Shalat Ab*adh Haiat Sahwi Sahwi

1 | Duduk tasyahud awal

2 | Membaca “aamiin” setelah
Fatihah

3 | Membaca tasyahud awal

4 | Mengangkat kedua tangan
ketika takbiratul ihram

5 | Membaca doa qunut pada

rakaat akhir waktu shalat




shubuh dan shalat witir mulai
pertengahan Ramadhan

6 | Berdiri saat membaca doa
qunut

7 | Membaca tasbih ketika rukuk

& | Membaca shalawat atas Nabi
pada saat tahiyyat awal

9 | Membaca doa ifitah

10 | Membaca shalawat pada
keluarga Nabi pada saat
tahiyyat akhir

11 [ Membaca tasyahud akhir

12 | Mengucapkan salam kedua

Aktifitas Siswa:

Suatu ketika Hasan melaksanakan shalat maghrib berjamaah bersama temantemannya.
Setelah salam teman di sampingnya mengingatkan bahwa Hasan kurang satu rakaat lagi
karena dia ketinggalan. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh Hasan? Apakah ia harus
menambah satu rakaat lagi atau cukup dengan sujud sahwi?

Aktifitas siswa :
Setelah mempelajari ketentuan sujud sahwi, coba kalian praktikkan sujud tersebut secara

berkelompok. Satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang. Jangan lupa bekerja sama dan
berkolaborasi dengan teman-temanmu!

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR

KETENTUAN SUJUD SAHWI
1. Pengertian Sujud Sahwi
Pernahkah kamu melaksanakan shalat berjamaah, namun karena hal tertentu imam

melakukan dua kali sujud sebelum atau sesudah salam? Itulah yang dinamakan sujud
sahwi.

=, -

Secara bahasa, arti kata sahwi berasal dari kata 3¢ Fed Lt yang berarti lupa atau
lalai. Jadi sujud sahwi adalah sujud dua kali yang dilakukan karena seseorang
meninggalkan sunnah abadh, kekurangan atau kelebihan jumlah rakaat, ataupun karena
ragu-ragu jumlah rakaat dalam shalat yang dikerjakan. Waktu pelaksanaan sujud sahwi
adalah setelah tahiyyat akhir sebelum salam dengan dua kali sujud. Namun dalam kondisi
tertentu sujud sahwi dalakukan setelah salam. Adapun bacaan sujud sahwi yaitu:

i3 ALY (a Gl
Artinya: “Mahasuci Allah yang tidak pernah tidur dan tidak pernah lupa ™.



2. Hukum dan Dalil Sujud Sahwi

Lalu apa hukumnya melakukan sujud sahwi? Hukum sujud sahwi adalah sunnah sehingga
shalat yang kamu lakukan tidak batal manakala meninggalkannya. Namun bila imam
melakukan sujud sahwi, maka kita wajib mengikuti imam melakukan sujud sahwi. Ada
beberapa hadis yang menjadi dasar disunnahkannya sujud sahwi, antara lain:
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Artinya: “Apabila adzan dikumandangkan, maka setan berpaling sambil kentut hingga dia
tidak mendengar adzan tersebut. Apabila adzan selesai dikumandangkan, maka ia pun
kembali. Apabila dikumandangkan iqomah, setan pun berpaling lagi. Apabila igamah
selesai dikumandangkan, setan pun kembali, ia akan melintas di antara seseorang dan
nafsunya. Dia berkata, “Ingatlah demikian, ingatlah demikian untuk sesuatu yang
sebelumnya dia tidak mengingatnya, hingga laki-laki tersebut senantiasa tidak mengetahui
berapa rakaat dia shalat. Apabila salah seorang dari kalian tidak mengetahui berapa
rakaat dia shalat, hendaklah dia bersujud dua kali dalam keadaan duduk.” (HR.
Al-Bukhari)

33 13) sl <ile AU o bl U3y OB U 4 Wl (i iR sinds 1 5%
o Gl B e oy AR plaald Gl A BSE i €506 1 B § RS0
LLal o GK (s G3o 4 Gadd s o 58 41 plid &1 (68 (il A5
(plece 813)) ol Lagli (36 aid

Artinya: “Dari Abi Said al-Khudri ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda:”Apabila salah
seorang dari kalian merasa ragu dalam shalatnya, dan tidak mengetahui berapa rakaat
dia shalat, tiga ataukah empat rakaat, maka buanglah keraguan, dan ambilah yang yakin.
Kemudian sujudlah dua kali sebelum salam. Jika ternyata dia shalat lima rakaat, maka

sujudnya telah menggenapkan shalatnya. Lalu jika ternyata shalatnya memang empat
rakaat, maka sujudnya itu adalah sebagai penghinaan bagi setan.” (HR. Muslim)
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Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Buhainah al-Asdi, bahwa Rasulullah Saw. pernah
melaksanakan shalat Zuhur namun tidak melakukan duduk (tasyahud awal). Setelah beliau
menyempurnakan shalatnya, beliau sujud dua kali, dan beliau bertakbir pada setiap akan
sujud dalam posisi duduksebelum salam. Maka orang-orang mengikuti sujud bersama

beliau sebagai pengganti yang terlupa dari duduk (tasyahud awal).” (HR. Al- Bukhari dan
Muslim)

3. Sebab-sebab Sujud Sahwi



a. Meninggalkan sunnah ab “adh, yaitu amalan sunnah yang apabila tertinggal, maka
disunnahkan sujud sahwi.

b. Ragu-ragu dalam hal meninggalkan sunnah ab “adh.

¢. Mengerjakan sesuatu yang dapat membatalkan jika dikerjakan dengan sengaja dan tidak
membatalkan jika lupa, seperti menambah rukun shalat. Jika sesorang menambah
amalan shalat karena lupa, misalnya ia ruku® dua kali, atau berdiri di waktu ia harus
duduk, atau shalat lima rakaat pada shalat Zuhur misalnya, maka disunnahkan sujud
sahwi.

d. Memindahkan rukun gauli (ucapan) kepada yang bukan tempatnya, misalnya membaca
Q.S. al-Fatihah ketika ruku®.

e. Ragu jumlah rakaat. Contohnya ketika ragu apakah baru tiga rakaat atau sudah empat
rakaat, maka yang ditetapkan adalah tiga rakaat, lalu menambah satu rakaat lagi, dan
sujud sahwi sebelum salam.

Kapan sujud sahwi itu dilakukan? Apakah sujud sahwi dilakukan setelah salam ataukah
sebelum salam? Nah ternyata sujud sahwi itu ada yang dilakukan setelah salam dan ada
juga yang dilakukan sebelumnya.

a. Sujud sahwi yang dilakukan sebelum salam:

- Lupa mengerjakan sunnah ab “ad dan teringat sebelum salam.
- Ragu terhadap hitungan jumlah rakaat shalat yang sedang dikerjakan dan mushalli
(orang yang shalat) tidak yakin mengenai hitungan jumlah rakaat.

b. Sujud sahwi yang dilakukan setelah salam:

- Terdapat penambahan jumlah rakaat shalat
- Terdapat penambahan gerakan dalam shalat
- Ragu dan bisa menentukan mana yang lebih meyakinkan

4. Hikmah Sujud Sahwi
Banyak hikmah yang dapat kita ambil dari pelaksanaan sujud sahwi, di antaranya adalah:
a. Menjauhkan diri dari sikap sombong dan takabur.
b. Menumbuhkan sikap rendah diri di hadapan Allah Swt.

c. Menumbuhkan kesadaran akan kelemahan kita sebagai hamba, sekaligus kesadaran
akan keagungan Allah Yang Maha Kuasa.

d. Menyadarkan bahwa manusia adalah yang sering salah dan lupa, sehingga harus banyak
mohon ampun kepada Allah Swt.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

* Akad : perjanjian yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dan pihak-pihak tersebut terikat
dengan isi perjanjian yang sudah disepakati, seperti dalam nikah, jual beli, dan lain-lain

= Daliil ,,aqliyy : alasan yang didasarkan pada akal yang sehat,: Daliil naqliyy : alasan yang
didasarkan pada ayat alqur©an dan hadis

= Fidyah: pengganti kewajiban puasa yang tidak dapat dilaksanakan karena ada halangan
yang dibenarkan syariat dengan memberi makan orang miskin dalam jumlah dan kadar
tertentu menurut syariat

* Haul: jangka waktu satu tahun sebagai jangka dalam hal zakat harta yang telah dimiliki
selama satu tahun;

* Hilal: bulan yang terbit pada tanggal 1 bulan qamariah



= [htilam: keadaan bermimpinya seorang anak laki-laki yang telah mencapai usia balig yang
diikuti dengan mengeluarkan mani dari kemaluannya, dan sejak itu anak tersebut
dikenakan kewajiban untuk menjalankan perintah agama (taklif)

= Jjab: ucapan penyerahan dalam suatu akad perjanjian, misalnya, dalam akad nikah, akad
jual beli, dan lain-lain

» Jjtihad: usaha sungguh-sungguh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai suatu
putusan (simpulan) dalam masalah agama

* Jumhur ulama®: mayoritas ulama dari satu bidang ilmu pengetahuan, seperti jumhur ulama
fikih dan jumhur ulama tafsir yang mempunyai kesamaan pendapat

» Kafarat: denda yang harus dibayar seseorang karena melanggar ketentuan allah swt.,
seperti bersenggama pada siang hari saat melaksanakan puasa bulan ramadhan;

= Khitbah: peminangan kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri sehingga salah
seorang dari keduanya sudah terdapat ikatan sebagai calon suami istri, biasanya diwakili
oleh keluarga masing-masing

* Mahram: orang yang haram dinikahi karena keturunan, persusuan, dan pernikahan dalam
syariat islam

= Mitsqal: ukuran berat untuk menimbang emas atau perak (4,2 g)

* Muallaf: orang yang baru masuk islam, yang imannya belum kukuh, perlu mendapat
bimbingan keislaman, termasuk salah seorang yang berhak menerima zakat

* Mustahik: orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan hukum islam;
penerima zakat

* Nisab: jumlah harta, binatang, atau hasil tanaman tertentu yang menjadi batas minimal
kewajiban mengeluarkan zakat bagi pemiliknya

= Qasar: pemendekan rakaat shalat wajib dari empat rakaat menjadi dua rakaat sebagai
keringanan (rukhsah) bagi musafir

* Qunut: khusus untuk sesuatu, biasanya dibaca setelah iktidal pada rakaat terakhir dalam
shalat subuh atau shalat tertentu

* Rikaz: benda berharga yang ditemukan tersimpan di dalam tanah tanpa diduga sebelumnya
dan tanpa mengeluarkan biaya dan penemunya wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 20%;

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA
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Surabaya: al-Haramain. 2016.

» Imam Nawawi. Nihaayatuzzain Fii Irsyaadil Mubtadi"iin. Daru Thyail Kutub
Al-Arabiyyah Indonesia. tanpa tahun.

= Kementerian Agama. Buku Siswa Fikih. Jakarta: Kementerian Agama. 2015.

= Kementerian Agama. Al-Qur“an dan Terjemahnya. Jakarta: Direktorat Jendral BIMAS
Islam. 2012.

» Ibrahim al-Bajuri. Haasyiyatus Syaikh Ibraahiim al-Baajuuri. Beirut: Dar Al-Kotob Al-
[Imiyyah. 2010.



Musthafa Dib Al-Bugha. Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i. Jakarta: Noura. Books. 2012.
Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan. Fikih Makanan. Penerjemah: M. Arvan Amal.
Jakarta: Griya Ilmu. 2017.

Wahbah Zuhaili. Fikih Imam Syafi’i. penerjemah: Muhammad Afifi. Abdul Hafiz. Jakarta:
al-Mabhira. 2017.

Syaikh Muhammad bin Qasim. Fath al-Qariib al-Mujiib. Jakarta: Dar Al-Kutub Al-
Islamiyah. 2014.

Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini. al-Ignaa” fii Halli
Alfaadhi Abii Syujaa“. Mesir: al-Quds Linnasyr wattauzi“. Cetakan ke-2. 2013.

Sayyid Ahmad al-Hasyimi. Mukhtaar al-Ahadiits al-Nawawiyah wa al-Hikam al-
Muhammadiyyah. Surabaya: Darul Ilmi. tanpa tahun.

Syaikh Imam Abi Ishaq Ibrahim bin Ali al-Fairuz. a/-Muhadzzab. Beirut: Dar al-Fikr.
2019.

Tim Pembukuan ANFA 2015. Menyingkap Sejuta Permasalahan dalam Fathul Qarib.
Kediri: ,,Anfa Press. 2015.

Tim Tirakat “14. Ngaji Untuk Bekal Kehidupan Dunia-Akherat. Kediri: Santri Salaf Press.
2014.

Mengetahui, Banjarnegara, 17 Juli, 2023
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Eko Widodo, S.Pd. M.Si Muthowiyah, S.Ag. M.Pd

NIP.197502012006041012 NIP.197605072007102001



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATA PELAJARAN : FIKIH

I. INFORMASI UMUM

. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Banjarnegara
Nama Penyusun : Muthowiyah,S.Ag.M.Pd
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Fase Semester : VIII/D/1-2
Elemen : Syukur
Alokasi waktu : 1 x40 menit (1 x Pertemuan)
KOMPETENSI AWAL

= Menjalankan sikap santun, jujur dan tawadlu’ dalam kehidupan sehari-hari
= Menerapkan tata cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur

. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL

ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

SARANA DAN PRASARANA
Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran  : Discovery learning
Metode Pembelajaran : Karya kunjung, market of place, demonstrasi



II. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menunjukkan sikap tunduk, patuh dan syukur kepada Allah Swt.
Menunjukkan sikap jujur, santun, tawadhu’ dan menghormati sesama
Memahami pengertian sujud sahwi, syukur, tilawah dan sebab-sebabnya
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mempraktikkan tata cara sujud syukur dengan benar

PEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah

Mengidentifikasi sebabsebab sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Menyimpulkan persamaan dan perbedaan antara sahwi, syukur dan syukur
Mempraktikkan tata cara sujud sahwi, syukur dan syukur dengan benar

. PERTANYAAN PEMANTIK

Sebagai motivasi dan menarik perhatian unruk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menanyakan kepada peserta didik seputar materi materi

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa
ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Syukur

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata cara Syukur

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok wuntuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai Sebab-sebab Syukur



Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Prosedur Syukur

PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

ASESMEN / PENILATAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry



3.

Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan

Teknik Asesmen:
e Tes . Tertulis
* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

* Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

* Asesmen tertulis : Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

* Bentuk Instrumen :  Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran iniv ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?



Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

IT1I. LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktifitas Siswa:

Nah setelah kamu mengetahui sebab-sebab sujud syukur, coba sekarang kamu tulis beberapa
contoh sebab-sebab sujud tersebut berdasarkan pengalaman yang pernah kamu alami atau
peristiwa yang ada di sekitar lingkunganmu!

Tabel 1.2
No. | Sebab-sebab Sujud Syukur

1 | Karena mendapatkan nikmat dan karunia dari Allah Swt.

2 | Mendapatkan kabar gembira atau berita yang menyenangkan.

3 | Terhindar atau selamat dari bahaya (musibah) yang akan menimpanya.

Aktifitas Siswa:

1. Salah satu rukun sujud syukur adalah niat. baik di dalam hati maupun diucapkan dengan
lisan. Tuliskan lafadz niat sujud syukur dengan Bahasa Arab!

2. Bagaimana jika saat sujud kita membaca doa selain “sajada wajhii ...”, Apakah sujud kita
tetap sah? Jika boleh tuliskan alasannya!



Untuk mendapatkan informasi jawaban dari permasalahan di atas, kamu boleh mencari
referensi, buku-buku di perpustakaan, atau bertanya kepada ahli. Jangan lupa bekerja sama
dan berkolaborasi dengan teman-teman kelompokmu!

Aktifitas Siswa:

Berdasarkan penelitian para ahli, ternyata sujud sangat bermanfaat bagi kesehatan. Mengapa
bisa demikian? Kamu penasaran bukan? Kamu dapat mencari informasi terkait dengan
penelitian tersebut dengan membaca buku-buku di perpustakaan, melalui internet atau
bertanya kepada orang yang ahli di bidangnya.

Jangan lupa bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-teman kelompokmu! Selamat
mencari!

Aktifitas siswa :

Setelah mempelajari ketentuan sujud syukur, coba kalian praktikkan sujud tersebut secara
berkelompok. Satu kelompok terdiri dari 6 orang. Jangan lupa bekerja sama dan berkolaborasi
dengan teman-temanmu!

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR

KETENTUAN SUJUD SYUKUR
1. Pengertian Sujud Syukur

Dalam hidup ini kita tidak pernah terlepas dari nikmat Allah Swt. Udara yang kita hirup,
makanan dan minuman yang setiap hari kita konsumsi, tempat tinggal dan lain-lain
semuanya merupakan nikmat Allah Swt. yang dianugerahkan kepada kita. Bersyukur tidak
hanya semata-mata saat mendapat kesenangan maupun nikmat saja melainkan saat kamu
terhindar dari marabahaya atau musibah, karena Allah Swt. telah memberikan
keselamatan.

Sudah menjadi kewajiban bagi kita untuk selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah Swt. dengan membaca hamdalah dan menggunakan nikmat itu untuk kebaikan.
Selain itu, dalam keadaan tertentu kita bahkan dianjurkan untuk mengungkapkan syukur
dengan bersujud, yang disebut dengan sujud syukur. Jadi sujud syukur adalah sujud yang
dilakukan karena mendapat nikmat atau karena terhindar dari bahaya atau musibah.

2. Hukum dan Dalil Sujud Syukur

Bersyukur kepada Allah Swt. adalah kewajiban kita sebagai hamba-Nya. Sementara itu
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swt. dengan sujud syukur adalah Sunnah.

Rasulullah Saw. bersabda:
HE 1asli 55 anpdd 5 &3k 3al 861 131 G alig aile Wl o PR ST
(diens gially dnle ooty 35ls 5ol ol3y) Jad ol

Artinya: "Dari Abu Bakrah, sesungguhnya Rasulullah Saw. apabila mendapat sesuatu
yang menyenangkan atau diberi khabar gembira segeralah tunduk sujud sebagai tanda
syukur kepada Allah Swt." (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Turmudzi yang
menganggapnya sebagai Hadis Hasan).



Dalam Hadis lain Rasulullah juga bersabda:
d.LLn{_‘L_;-u-_..m.Tu:i" Jb@j%&’dﬁi#dﬂidyjm cB3e o el Wik G
Ll dile fla jay aile dqla Jile Jis ha :si LG §) 5 5200 A
(Sipalls oSlal olsy) HEE 4l Siad .4l

Artinya: "Dari ,,Abdurrahmaan bin ,, Auf, bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda: “Aku
bertemu dengan Jibril as., lalu ia memberikan kabar gembira kepadaku dengan berkata:
,,Sesungguhnya Rabbmu telah berfirman: Barangsiapa yang mengucapkan shalawat
kepadamu, maka Aku akan mengucapkan shalawat kepadanya. Barangsiapa yang
mengucapkan salam kepadamu, maka Aku akan mengucapkan salam kepadanya".
(Mendengar hal itu), aku pun bersujud kepada Allah karena bersyukur kepada-Nya”. (HR.
Al-Hakim dan Al-Baihaqi)

3. Sebab-sebab Sujud Syukur
Hal-hal yang menyebabkan seseorang disunnahkan melakukan sujud syukur adalah:
a. Karena mendapatkan nikmat dan karunia dari Allah Swt.
b. Mendapatkan kabar gembira atau berita yang menyenangkan.
c. Terhindar atau selamat dari bahaya (musibah) yang akan menimpanya.

4. Syarat dan Rukun Sujud Syukur

a. Syarat Sujud Syukur
1) Suci dari hadas dan najis baik badan, pakaian maupun tempat.
2) Menghadap kiblat sebagaimana shalat, jika mengetahui arah kiblat.
3) Menutup aurat.

b. Rukun Sujud Syukur
1) Niat, yaitu menyengaja mengerjakan sujud syukur.
2) Takbiratul ihram, dengan membaca “Allaahu akbar”.
3) Sujud, sambil membaca doa sujud syukur.
4) Duduk sesudah sujud (tanpa membaca tasyahud).
5) Salam sesudah bangun dari sujud.
6) Tertib.

Adapun bacaan yang masyhur dibaca ketika sujud syukur adalah:

CRAIS sl il SIS 45385 4lyay biaty 4asls 335 456 5.;15 PESNESH

Artinya: “Wajahku bersujud kepada Allah Zat yang menciptakannya, yang
membukakan pendengarannya dengan daya dan kekuatan-Nya. Maha Mulia Allah
sebaik-baik Zat Yang Maha Mencipta.”

5. Hikmah Sujud Syukur
Hikmah yang bisa dipetik dari pelaksanaan sujud syukur antara lain:

a. Mengingatkan dan mendekatkan diri kepada Zat yang memberi nikmat dan keselamatan
yaitu Allah Swt.



b. Menghindarkan diri dari sifat sombong, karena apa yang kita peroleh semuanya berasal
dari Allah Swt.

c. Allah Swt. akan menambah nikmat untuk kita, karena orang yang bersyukur akan
ditambah nikmatnya.

d. Sebagai bentuk ungkapan kepasrahan hamba kepada Tuhannya.

e. Mendapatkan pahala dan di akhirat akan disediakan tempat yang istimewa bagi mereka
yang pandai bersyukur.

f. Membantu membuat badan menjadi sehat dan bugar.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

» Akad : perjanjian yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dan pihak-pihak tersebut terikat
dengan isi perjanjian yang sudah disepakati, seperti dalam nikah, jual beli, dan lain-lain

» Daliil ,,aqliyy : alasan yang didasarkan pada akal yang sehat,: Daliil naqliyy : alasan yang
didasarkan pada ayat alqur*an dan hadis

» Fidyah: pengganti kewajiban puasa yang tidak dapat dilaksanakan karena ada halangan
yang dibenarkan syariat dengan memberi makan orang miskin dalam jumlah dan kadar
tertentu menurut syariat

* Haul: jangka waktu satu tahun sebagai jangka dalam hal zakat harta yang telah dimiliki
selama satu tahun;

= Hilal: bulan yang terbit pada tanggal 1 bulan qamariah

» [htilam: keadaan bermimpinya seorang anak laki-laki yang telah mencapai usia balig yang
diikuti dengan mengeluarkan mani dari kemaluannya, dan sejak itu anak tersebut
dikenakan kewajiban untuk menjalankan perintah agama (taklif)

= Jjab: ucapan penyerahan dalam suatu akad perjanjian, misalnya, dalam akad nikah, akad
jual beli, dan lain-lain

= [jtihad: usaha sungguh-sungguh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai suatu
putusan (simpulan) dalam masalah agama

= Jumhur ulama“: mayoritas ulama dari satu bidang ilmu pengetahuan, seperti jumhur ulama
fikih dan jumhur ulama tafsir yang mempunyai kesamaan pendapat

= Kafarat: denda yang harus dibayar seseorang karena melanggar ketentuan allah swt.,
seperti bersenggama pada siang hari saat melaksanakan puasa bulan ramadhan;

= Khithah: peminangan kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri sehingga salah
seorang dari keduanya sudah terdapat ikatan sebagai calon suami istri, biasanya diwakili
oleh keluarga masing-masing

* Mahram: orang yang haram dinikahi karena keturunan, persusuan, dan pernikahan dalam
syariat islam

= Mitsqal: ukuran berat untuk menimbang emas atau perak (4,2 g)

* Muallaf: orang yang baru masuk islam, yang imannya belum kukuh, perlu mendapat
bimbingan keislaman, termasuk salah seorang yang berhak menerima zakat

* Mustahik: orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan hukum islam;
penerima zakat

= Nisab: jumlah harta, binatang, atau hasil tanaman tertentu yang menjadi batas minimal
kewajiban mengeluarkan zakat bagi pemiliknya

= Qasar: pemendekan rakaat shalat wajib dari empat rakaat menjadi dua rakaat sebagai
keringanan (rukhsah) bagi musafir

= Qunut: khusus untuk sesuatu, biasanya dibaca setelah iktidal pada rakaat terakhir dalam
shalat subuh atau shalat tertentu



* Rikaz: benda berharga yang ditemukan tersimpan di dalam tanah tanpa diduga sebelumnya
dan tanpa mengeluarkan biaya dan penemunya wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 20%;

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

» Zainul Ma'arif, FIKIH MTs KELAS 8, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI, Jakarta : 2020
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Surabaya: al-Haramain. 2016.
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Islam. 2012.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATA PELAJARAN : FIKIH

I. INFORMASI UMUM

. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah : MTs Negeri 1 Banjarnegara
Nama Penyusun : Muthowiyah,S.Ag.M.Pd
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Fase Semester : VIII/D/1-2
Elemen : Tilawah
Alokasi waktu : 1 x40 menit (1 x Pertemuan)
KOMPETENSI AWAL

= Menjalankan sikap santun, jujur dan tawadlu’ dalam kehidupan sehari-hari
= Menerapkan tata cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur

. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL

ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

SARANA DAN PRASARANA
Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran  : Discovery learning
Metode Pembelajaran : Karya kunjung, market of place, demonstrasi



II. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menunjukkan sikap tunduk, patuh dan syukur kepada Allah Swt.
Menunjukkan sikap jujur, santun, tawadhu’ dan menghormati sesama
Memahami pengertian sujud sahwi, syukur, tilawah dan sebab-sebabnya
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mempraktikkan tata cara sujud syukur dengan benar

PEMAHAMAN BERMAKNA

Memahami pengertian sujud sahwi, syukur dan tilawah

Mengidentifikasi sebabsebab sujud sahwi, syukur dan tilawah
Mengimplementasikan tata cara sujud sahwi, syukur dan tilawah
Menyimpulkan persamaan dan perbedaan antara sahwi, syukur dan syukur
Mempraktikkan tata cara sujud sahwi, syukur dan syukur dengan benar

. PERTANYAAN PEMANTIK

Sebagai motivasi dan menarik perhatian unruk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menanyakan kepada peserta didik seputar materi materi

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa
ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Tilawah

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata cara Tilawah

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok wuntuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai Sebab-sebab Tilawah



Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari

terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Prosedur tata cara
Tilawah

PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

ASESMEN / PENILAIAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry



3.

Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:
e Tes . Tertulis
* Non Tes . Observasi
Bentuk Instrumen:

* Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis : Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

* Bentuk Instrumen :  Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran iniv ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?



Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

IT1I. LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Kamu telah mempelajari bahwa hukum sujud tilawah adalah sunnah. Namun ada ulama yang
berpendapat bahwa sujud tilawah itu wajib. Coba cari tahu pendapat siapakah itu? Kamu
dapat mencari informasi dengan membaca buku-buku di perpustakaan, melalui internet atau
bertanya kepada orang yang ahli di bidangnya. Jangan lupa bekerja sama dan berkolaborasi
dengan teman-teman kelompokmu! Selamat mencari!

Tugas Individu:

Setelah mengetahui ayat-ayat sajdah, bukalah mushaf al-Qur“an, kemudian cari dan tulislah
ayat-ayat tersebut pada lembar kerja yang disediakan guru. Tulislah dengan cermat dan
hati-hati untuk menghindari kesalahan. Agar lebih memahami kandungannya, tulis pula
terjemah dari ayat-ayat tersebut!

Setelah dinilai oleh guru, lembar kerja bisa ditempelkan pada buku tulismu agar tidak hilang
atau tercecer.

Selamat mengerjakan, semoga diberi kemudahan!

Aktifitas Siswa:

Setelah mengetahui syarat dan rukun sujud tilawah, coba sekarang praktikkan secara
berkelompok tata cara melaksanakan sujud tilawah:

a. Di dalam shalat
b. Di luar shalat
Jangan lupa bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-teman sekelompokmu!

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR



KETENTUAN SUJUD TILAWAH
1. Pengertian Sujud Tilawah

Pernahkah kamu melakukan shalat berjamaah, kemudian setelah membaca ayat tertentu,
imam melakukan sujud, tanpa didahului rukuk terlebih dahulu? Itulah yang disebut dengan
sujud tilawah, yaitu sujud yang dilakukan ketika membaca atau mendengar ayatayat
tertentu dari al-Qur“an. Ayat-ayat tersebut disebut ayat sajdah. Jadi, ketika ayat sajdah
tersebut dibaca, baik orang yang membaca atau yang mendengarnya disunnahkan untuk
melakukan sujud filawah. Sujud ini boleh dilakukan dalam shalat maupun di luar shalat.
Sujud tilawah sunnah dilakukan untuk menyatakan keagungan Allah Swt. dan sekaligus
pengakuan bahwa diri kita adalah makhluk yang sangat lemah. Hanya Dia lah Zat yang
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Di dalam mushaf al-Qur“an, ayat-ayat sajdah ditandai
dengan tanda tertentu seperti kubah.

2. Hukum dan Dalil Sujud Tilawah

Tahukah kamu hukum melaksanakan sujud tilawah? Hukum melaksanakan sujud tilawah
adalah sunnah, baik dan bernilai pahala bila dilaksanakan, namun tidak berdosa bila
ditinggalkan. Tetapi dalam shalat berjamaah ketika imam melakukan sujud tilawah, maka
makmum wajib mengikutinya. Apabila imam tidak sujud, maka makmum tidak boleh
sujud sendirian. Nabi Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Ubaidillah dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar
bahwa Nabi Saw. pernah membaca al-Qur“an yang di dalamnya terdapat ayat sajadah.
Kemudian ketika itu beliau bersujud, kami pun ikut bersujud bersamanya sampai-sampai
di antara kami tidak mendapati tempat karena posisi dahinya.” (HR. Al- Bukhari dan
Muslim)

Selain itu ada juga hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:
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Hadis riwayat Imam Abu Dawud dari Ibnu Umar:
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Artinya: “Adalah nabi membacakan al-Qur“an kepada kita, maka ketika melewati ayat
as-Sajdah beliau bertakbir dan bersujud, dan kami pun bersujud bersamanya.” (H.R, Abu
Dawud)

3. Sebab Sujud Tilawah
Seperti keterangan yang sudah kamu baca sebelumnya, bahwa sujud tilawah sunnah



dilaksanakan ketika mendengar atau membaca ayat-ayat sajdah. Dalam al-Qur*an

terdapat 15 ayat sajdah, yaitu:
Surat al-A"raaf (7) ayat 206
Surat ar-Ra“du (13) ayat 15
Surat an-Nahl (16) ayat 49-50
Surat al-Israa” (17) ayat 109
Surat Maryam (19) ayat 58
Surat al-Hajj (22) ayat 18
Surat al-Hajj (22) ayat 77
Surat al-Furqaan (25) ayat 60
Surat an-Naml (27) ayat 25-26

. Surat as-Sajadah (32) ayat 15

. Surat Shaad (38) ayat 24

. Surat Fushshilat (41) ayat 37-38

. Surat an-Najm (53) ayat 62

. Surat al-Insyiqaaq (84) ayat 21

. Surat al-“Alaq (96) ayat 19
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4. Syarat dan Rukun Sujud Tilawah

Tahukah kamu apa saja yang termasuk syarat dan rukun sujud tilawah? Berikut ini syarat
dan rukun sujud tilawah:

a. Syarat Sujud Tilawah

Syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksasnakan sujud tilawah adalah sebagai
berikut:

1) Suci dari hadas dan najis, baik badan, pakaian maupun tempat sujud
2) Menutup aurat
3) Menghadap kiblat
4) Setelah mendengar atau membaca ayat sajdah
b. Rukun Sujud Tilawah
Sedangkan rukun sujud tilawah yang harus dilaksanakan ketika sujud syukur antara
lain:
1) Niat melakukan sujud tilawah
2) Takbiratul Thram
3) Sujud sekali diawali dengan bacaan takbir
4) Duduk sesudah sujud (tanpa membaca tasyahud)
5) Salam
6) Tertib

5. Tata cara Sujud Tilawah
Cara melaksanakan sujud syukur ada dua macam, yaitu:
a. Di dalam shalat



- Apabila shalat sendirian, caranya: begitu mendengar atau membaca ayat sajdah
dalam shalat langsung takbir untuk bersujud sekali (tanpa mengangkat kedua
tangan), kemudian kembali berdiri meneruskan bacaan ayat tersebut dan meneruskan
shalat.

- Apabila dalam shalat berjamaah makmum wajib mengikuti imam, jika imam
membaca ayat sajdah kemudian melakukan sujud tilawah, maka makmum wajib ikut
sujud. Tetapi apabila imam tidak sujud, maka makmum pun tidak boleh sujud
sendirian.

b. Di luar shalat.

Begitu selesai membaca atau mendengar ayat sajdah, maka langsung menghadap kiblat
dan niat melakukan sujud tilawah. Bertakbir (seperti takbiratul ihram) kemudian
langsung sujud dan membaca doa sujud, setelah itu bertakbir untuk duduk kemudian
salam.

Tahukah kamu apa yang dibaca ketika sujud tilawah? Bacaan yang bisa kamu baca
sama dengan ketika sujud syukur yaitu:
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Artinya: Wajahku bersujud kepada Allah Zat yang menciptakannya, yang membukakan
pendengarannya dengan daya dan kekuatan-Nya. Maha Mulia Allah sebaik-baik Zat
Yang Maha Mencipta.”

6. Hikmah Sujud Tilawah

Nah setelah mempelajari ketentuan sujud tilawah, tentu kamu tahu banyak hikmah yang
dapat kita ambil, misalnya:

a. Dihindarkan dari godaan setan.

Lebih menghayati bacaan dan kandungan al-Qur*an yang dibaca atau didengar.
Mendekatkan diri kepada Allah, Zat Yang Maha Pencipta.

Menghindarkan diri dari sikap sombong dan angkuh pada sesame.
Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Allah Swt.

Membuktikan ketaatan kita kepada Allah Swt.
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LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

» Akad : perjanjian yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dan pihak-pihak tersebut terikat
dengan isi perjanjian yang sudah disepakati, seperti dalam nikah, jual beli, dan lain-lain

* Daliil ,,aqliyy : alasan yang didasarkan pada akal yang sehat,: Daliil naqliyy : alasan yang
didasarkan pada ayat alqur*an dan hadis

» Fidyah: pengganti kewajiban puasa yang tidak dapat dilaksanakan karena ada halangan
yang dibenarkan syariat dengan memberi makan orang miskin dalam jumlah dan kadar
tertentu menurut syariat

* Haul: jangka waktu satu tahun sebagai jangka dalam hal zakat harta yang telah dimiliki
selama satu tahun;

= Hilal: bulan yang terbit pada tanggal 1 bulan gamariah

= [htilam: keadaan bermimpinya seorang anak laki-laki yang telah mencapai usia balig yang
diikuti dengan mengeluarkan mani dari kemaluannya, dan sejak itu anak tersebut
dikenakan kewajiban untuk menjalankan perintah agama (taklif)



= Jjab: ucapan penyerahan dalam suatu akad perjanjian, misalnya, dalam akad nikah, akad
jual beli, dan lain-lain

= [jtihad: usaha sungguh-sungguh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai suatu
putusan (simpulan) dalam masalah agama

= Jumhur ulama“: mayoritas ulama dari satu bidang ilmu pengetahuan, seperti jumhur ulama
fikih dan jumhur ulama tafsir yang mempunyai kesamaan pendapat

» Kafarat: denda yang harus dibayar seseorang karena melanggar ketentuan allah swt.,
seperti bersenggama pada siang hari saat melaksanakan puasa bulan ramadhan;

» Khithah: peminangan kepada seorang perempuan untuk dijadikan istri sehingga salah
seorang dari keduanya sudah terdapat ikatan sebagai calon suami istri, biasanya diwakili
oleh keluarga masing-masing

* Mahram: orang yang haram dinikahi karena keturunan, persusuan, dan pernikahan dalam
syariat islam

* Mitsqal: ukuran berat untuk menimbang emas atau perak (4,2 g)

* Muallaf: orang yang baru masuk islam, yang imannya belum kukuh, perlu mendapat
bimbingan keislaman, termasuk salah seorang yang berhak menerima zakat

» Mustahik: orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan hukum islam;
penerima zakat

= Nisab: jumlah harta, binatang, atau hasil tanaman tertentu yang menjadi batas minimal
kewajiban mengeluarkan zakat bagi pemiliknya

= Qasar: pemendekan rakaat shalat wajib dari empat rakaat menjadi dua rakaat sebagai
keringanan (rukhsah) bagi musafir

= Qunut: khusus untuk sesuatu, biasanya dibaca setelah iktidal pada rakaat terakhir dalam
shalat subuh atau shalat tertentu

* Rikaz: benda berharga yang ditemukan tersimpan di dalam tanah tanpa diduga sebelumnya
dan tanpa mengeluarkan biaya dan penemunya wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 20%;

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

= Zainul Ma'arif, FIKIH MTs KELAS 8, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI, Jakarta : 2020

» Ahmad Hadi Yasin. Buku Panduan Zakat. Jakarta: Dompet Dhuafa. 2012.

= Ditjen PHU Kementerian Agama RI. Tuntunan Manasik Haji dan Umrah. Jakarta: Ditjen
PHU Kemenag. 2018.

* Imam Jalaluddin al-Suyuthi. al-Jaami'u al-Shaghiir Fii Ahaadiitsi al-Basyiir al-Nadziir.
Surabaya: al-Haramain. 2016.

*» Imam Nawawi. Nihaayatuzzain Fii Irsyaadil Mubtadi'iin. Daru Thyail Kutub
Al-Arabiyyah Indonesia. tanpa tahun.

= Kementerian Agama. Buku Siswa Fikih. Jakarta: Kementerian Agama. 2015.

= Kementerian Agama. AI-Qur“an dan Terjemahnya. Jakarta: Direktorat Jendral BIMAS
Islam. 2012.

= Ibrahim al-Bajuri. Haasyiyatus Syaikh Ibraahiim al-Baajuuri. Beirut: Dar Al-Kotob Al-
[Imiyyah. 2010.

* Musthafa Dib Al-Bugha. Ringkasan Fikih Madzhab Syafi’i. Jakarta: Noura. Books. 2012.
Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan. Fikih Makanan. Penerjemah: M. Arvan Amal.
Jakarta: Griya [lmu. 2017.



Wahbah Zuhaili. Fikih Imam Syafi’i. penerjemah: Muhammad Afifi. Abdul Hafiz. Jakarta:
al-Mabhira. 2017.

Syaikh Muhammad bin Qasim. Fath al-Qariib al-Mujiib. Jakarta: Dar Al-Kutub Al-
Islamiyah. 2014.

Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini. al-Ignaa" fii Halli
Alfaadhi Abii Syujaa“. Mesir: al-Quds Linnasyr wattauzi“. Cetakan ke-2. 2013.

Sayyid Ahmad al-Hasyimi. Mukhtaar al-Ahadiits al-Nawawiyah wa al-Hikam al-
Muhammadiyyah. Surabaya: Darul Ilmi. tanpa tahun.

Syaikh Imam Abi Ishaq Ibrahim bin Ali al-Fairuz. a/-Muhadzzab. Beirut: Dar al-Fikr.
2019.

Tim Pembukuan ANFA 2015. Menyingkap Sejuta Permasalahan dalam Fathul Qarib.
Kediri: ,,Anfa Press. 2015.

Tim Tirakat “14. Ngaji Untuk Bekal Kehidupan Dunia-Akherat. Kediri: Santri Salaf Press.
2014.

Mengetahui, Banjarnegara, 17 Juli , 2023
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Eko Widodo, S.Pd. M.Si Muthowiyah, S.Ag. M.Pd

NIP.1975020120060410112 NIP.197605072007102001



